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ABSTRAK  

 
Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang 
banyak di budidayakan di Indonesia. Permasalahan dalam proses budidaya ikan 
secara intensif adalah penyediaan pakan komersial yang mencapai 60-70% dari total 
biaya produksi. Penyebab tingginya biaya penyediaan pakan komersial yaitu karena 
penggunaan bahan baku pakan ikan secara impor yang berakibat pada tingginya 
harga pakan ikan. Perlu dilakukan upaya untuk mendapatkan pakan alternatif yang 
lebih ekonomis dan mudah didapatkan. Upaya yang dilakukan untuk menekan biaya 
pakan adalah dengan memanfaatkan pakan hijauan, salah satunya yaitu 
menggunakan Lemna sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan 
efisiensi pakan pada ikan nila yang diberi Lemna sp. segar. Penelitian dilakukan pada 
Desember – April 2020 di Laboratorium Perikanan PSDKU Unpad di Pangandaran. 
Metode penelitian meggunakan  eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri atas empat perlakuan dan empat kali ulangan yaitu perlakuan A 
(kontrol), perlakuan B (15% Lemna sp.), perlakuan C (20% Lemna sp.) dan perlakuan 
D (25% Lemna sp.). Parameter uji pada penelitian ini yaitu laju pertumbuhan mutlak, 
efisiensi pakan dan kualitas air. Kemudian Pengamatan dilakukan selama 50 hari. 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian Lemna sp. segar dengan tingkat pemberian 
20% menghasilkan laju pertumbuhan mutlak sebesar 11,2 g, efisiensi pakan sebesar 
21,33% dan kualitas air yang masih dalam kisaran aman untuk pemeliharaan ikan nila. 
 
Kata Kunci: Lemna sp., ikan nila, pertumbuhan, efisiensi pakan 

 
ABSTRACT 

 
Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the freshwater fish commodities that are 
widely cultivated in Indonesia. The problem in the intensive process of fish cultivation 
is the provision of commercial feed that reaches 60-70% of the total production cost. 
The cause of the high cost of providing commercial feed is due to the use of imported 
fish feed raw materials resulting in high prices of fish feed. Efforts need to be made to 
get alternative feed that is more economical and easy to obtain. Efforts are made to 
reduce the cost of feed is to make use of forage feed, one of which is using Lemna sp. 
This study aims to find out the growth and efficiency of feed in tilapia given Lemna sp. 
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fresh. The research was conducted in December – April 2020 at PSDKU Unpad 
Fisheries Laboratory in Pangandaran. The research method uses experimental with a 
Complete RandomIzed Design (RAL) consisting of four treatments and four replays, 
namely treatment A (control), treatment B (15% Lemna sp.), treatment C (20% Lemna 
sp.) and treatment D (25% Lemna sp.). Parameters in this study were absolute growth 
rate, feed efficiency and water quality. Then observations are made for 50 days. Based 
on the results of the study, the administration of Lemna sp. with a feeding rate of 20% 
resulting in an absolute growth rate of 11.2 g, feed efficiency of 21.33% and water 
quality that is still within the safe range for the maintenance of tilapia. 
 
Keywords : Lemna sp., tilapia, growth, feed efficiency 

PENDAHULUAN 
 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar 
yang disukai masyarakat Indonesia, tidak hanya karena dagingnya yang enak, 
harganya terjangkau tetapi juga karena nutrisi yang terkandung dalam ikan nila cukup 
tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan protein hewani bagi masyarakat (Andriani 
et al. 2019). Produksi ikan nila di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Data, Statistik dan Informasi (2018) pada 
tahun 2016 jumlah produksi ikan nila sebanyak 1.187.812ton dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 dengan jumlah produksi ikan nila sebanyak 1.280.124 
ton. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam proses budidaya ikan secara intensif 
adalah penyediaan pakan komersial karena biaya penyediaan pakan komersial dapat 
mencapai 60-70% dari total biaya produksi (Arief et al. 2014). Penyebab tingginya 
biaya penyediaan pakan komersial yaitu karena penggunaan bahan baku pakan ikan 
secara impor yang berakibat pada tingginya harga pakan ikan (Zidni 2016). Maka dari 
itu menurut Warasto et al. (2013) perlu dilakukan upaya pakan alternatif yang lebih 
ekonomis dan mudah didapatkan. Upaya yang dilakukan untuk menekan biaya pakan 
adalah dengan memanfaatkan pakan hijauan, salah satunya yaitu menggunakan 
Lemna sp.   

Lemna sp. lebih dikenal dengan duckweed yaitu tanaman air yang berukuran 
kecil yang mengapung diatas air dan berpotensi sebagai pakan segar ataupun bahan 
pakan karena memiliki nutrisi cukup yang tinggi. Kandungan protein kasar dari Lemna 
sp. yakni sebesar 25,22% (Winarti et al. 2017), serat 7-14%, karbohidrat 35%, lemak 
3-7% dan kandungan vitamin serta mineral yang cukup tinggi (Iqbal 1999). Tanaman 
air ini memiliki produktivitas yang tinggi dan pada kondisi optimal dapat 
menggandakan biomassanya hanya dalam waktu dua hari (Landesman et al. 2005). 

Penelitian penggunaan Lemna sp. sebagai pakan ikan menunjukan hasil yang 
memuaskan. Penelitian Nekoubin dan Sudagar (2013) menunjukkan pemberian 20% 
Lemna sp. segar pada ikan grass carp menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 
0,55±0,0% yang lebih besar dibandingkan dengan 3% pellet hanya 0,33%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Lemna sp. berpotensi sebagai pakan alternatif untuk ikan. Maka 
dari itu perlu dilakukan penelitian tentang penggunaan Lemna sp. segar sebagai 
pakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan nila. 
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METODE PENELITIAN 

 
Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam  riset ini adalah metode eksperimental dengan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Untuk menentukan dosis Lemna sp.yang efektif 
sebagai pakan ikan nila dilakukan  empat perlakuan dengan empat kali ulangan 
sebagai berikut:  
Perlakuan A = Pakan komersil (kontrol) dengan persentase 3% dari bobot ikan. 
Perlakuan B = Lemna sp. segar dengan persentase 15% dari bobot ikan. 
Perlakuan C = Lemna sp. segar dengan persentase 20% dari bobot ikan. 
Perlakuan D = Lemna sp. segar dengan persentase 25% dari bobot ikan.  
 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model linier dengan rumus : 

Yij = µ + τi + εij 
Keterangan: 
Yij  =  Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j  
µ  =  Nilai tengah populasi (rata-rata)  
τi  =  Pengaruh perlakuan ke-i  
εij  =  Galat percobaan perlakuan ke-i ulangan ke-j. 
 
Prosedur Penelitian  

a. Persiapan Penelitian  

• Persiapan bibit Lemna sp.  
Pada siklus tanam pertama disiapkan wadah kemudian diisi dengan 100 

liter air. Pada media tanam ditambahkan bioslurry dengan persentase 2,5% (v/v), 
diaduk dan didiamkan selama 30 menit. Selanjutnya Lemna sp. dengan massa 
jenis 800 g/m2 atau sama dengan 261,1 g dimasukkan ke dalam setiap wadah 
budidaya dan diratakan untuk mencegah penumpukan. Setelah enam hari, 
Lemna sp. siap untuk dipanen (Baruna, 2016). 

• Persiapan Ikan Uji 
Akuarium berukuran 40×30×30 cm3 dan kontainer berukuran 68×48×40 

cm3 yang akan digunakan sebelumnya dicuci bersih terlebih dahulu. Akuarium 
dan kontainer di sterilisasi mengunakan klorin sebanyak 30 ppm selama 24 jam 
dan diberi aerasi kuat agar akuarium dan kontainer dalam keadaan bersih. 
Setelah itu akuarium dan kontainer dibasuh dan dikeringkan. Sebelum ikan 
dimasukkan ke dalam wadah uji, ikan di aklimatisasi terlebih dahulu sampai ikan 
sudah cukup beradaptasi dengan lingkungan hidupnya selama kurang lebih 7 
hari. Aklimatisasi ikan uji diberi perlakukan sama seperti pemberian pakan. 

Aklimatisasi ikan uji dilakukan sebanyak dua kali. Pertama adalah pada 
saat baru diangkut dari tempat ikan diambil dan akan dipindahkan ke bak 
kontainer. Kemudian yang kedua adalah aklimatisasi pada saat ikan dimasukkan 
ke media pemeliharaan di akuarium.  

Tahap persiapan untuk pemeliharaan ikan uji yang diberi perlakuan diawali 
dengan mencuci akuarium hingga bersih untuk selanjutnya di masukkan air yang 
telah diendapkan sebanyak 20 liter, dilanjutkan dengan pemasangan selang dan 
batu aerasi. Ikan uji dilakukan aklimatisasi atau penyesuaian lingkungan selama 
satu minggu dalam bak kontainer. Setelah aklimatisasi ikan di puasakan selama 
satu hari lalu ikan nila ditimbang bobotnya sebelum dimasukan ke dalam 
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akuarium untuk menentukan bobot awal. Ikan dimasukkan ke dalam akuarium 
dengan padat tebar 1 ekor/L. 

b. Pelaksanaan Penelitian 

Benih ikan nila ditebar ke dalam akuarium sebanyak 20 ekor per akuarium. 
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 50 hari. Pakan yang diberikan pada ikan 
nila sesuai dengan perlakuan, untuk perlakuan A yaitu pakan komersial merk 
Turbo Feed T79 (kontrol) dengan kandungan protein 18% diberikan pada benih 
ikan sebanyak 3% dari bobot ikan dengan frekuensi pemberian yaitu tiga kali 
sehari (SNI 1999). Kemudian Lemna sp. segar diberikan satu kali sehari secara 
ad-libitum sesuai dengan perlakuan B, C dan D yaitu 15%, 20%, dan 25% dari 
bobot ikan. Secara berkala dosis pakan yang diberikan akan disesuaikan dengan 
mengikuti pertambahan biomassa ikan nila yang dihitung setiap 10 hari sekali.  

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari sekali dengan metode 
sampling. Pengukuran bobot dan panjang ikan dilakukan dengan mengambil 
sampel ikan sebanyak lima ekor dari masing-masing akuarium. Perhitungan 
efisiensi pakan dilakukan pada akhir pemeliharaan dengan mengambil data 
jumlah pakan yang digunakan selama pemeliharaan, menimbang bobot awal 
dan bobot akhir ikan uji. Pengecekan ikan mati dilakukan setiap hari, kemudian 
jika terdapat ikan mati langsung diambil dan dicatat berapa jumlah dan bobotnya 
agar pada akhir pemeliharaan dapat dihitung tingkat kelangsungan hidup ikan 
nila tersebut. Selanjutnya dilakukan penimbangan jumlah pakan yang akan 
diberikan, hal ini bertujuan untuk menyesuaikan jumlah pakan yang diberikan 
sesuai dengan bobot ikan uji. 

Pengamatan kualitas air dilakukan setiap 10 hari dengan metode sampling. 
Pengecekan parameter kualitas air (suhu, oksigen terlarut, pH, amonia) 
dilakukan pada waktu pagi hari. Pemeliharaan air dilakukan dengan penyiponan 
dan penggantian air. Penyiponan dilakukan setiap hari sebelum pemberian 
pakan dengan menggunakan selang kecil. Penggantian air dilakukan 4 hari 
sekali.  

 
Parameter Penelitian  

a. Efisiensi Pakan (Feed Efficiency) 
Efisiensi pakan ikan dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini (Effendie, 
1997): 

FE = 
(𝑊𝑡+𝐷)−𝑊𝑜

𝐹
 × 100% 

Keterangan:  
F     = Jumlah pakan yang diberikan selama penelitian (g)  
Wt  = Rata-rata bobot akhir penelitian (g)  
Wo = Rata-rata bobot awal penelitian (g)   
D     = Bobot ikan mati selama penelitian (g) 

 
b. Laju Pertumbuhan Mutlak 

Laju pertumbuhan mutlak ikan dapat dihitung menggunakan rumus dibawah ini 
(Effendie, 1997): 

Wm = Wt – Wo 
Keterangan: 
Wm = laju pertumbuhan mutlak (g) 
Wt   = Rata-rata bobot akhir penelitian (g) 
Wo  = Rata-rata bobot awal penelitian (g) 
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c. Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur meliputi suhu air, Oksigen 
terlarut/Dissolve Oxygen (DO), pH dan amonia. Pengamatan terhadap pH, suhu 
dan DO diukur setiap 10 hari sekali. 

 
 
Analisis Data  

Data hasil penelitian pengamatan ikan nila (efisiensi pakan) selanjutnya 
dianalisis menggunakan metode analisis sidik ragam (Anova) uji-F pada taraf 
kepercayaan 95%. Jika terdapat perbedaan yang nyata maka dilanjutkan dengan Uji 
lanjut Duncan 's Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf nyata 5% (Gaspersz 1991). 
Data yang dianalisis secara deskriptif yaitu laju pertumbuhan mutlak dan kualitas air. 
 

HASIL  
 

Tabel 1. Rata-rata nilai efisiensi pakan ikan nila selama pemeliharaan 

Perlakuan EP (%) 

A (3% pelet) 85,84±1,147a 
B (15% Lemna sp.) 28,00±1,278b 
C (20% Lemna sp.) 21,33±1,321c 
D (25% Lemna sp.) 16,19±0,521d 

 Keterangan: Angka yang diikuti notasi tidak sama pada setiap kolom menunjukkan berbeda nyata   
pada uji Duncan 5%. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Grafik pertumbuhan berat mutlak   
       
 

Gambar 2. Grafik pertumbuhan berat mutlak 
 
  Tabel 2. Kualitas air pemeliharaan ikan nila 

Perlakua
n 

Kualitas Air (awal-akhir)  

Suhu (C) DO (mg/L) pH 

A 27,5-27,8 5,0-5,2 8,1-8,3 

B 27,5-27,9 5,0-5,1 8,1-8,4 

C 27,3-27,5 5,0-5,3 8,1-8,3 

D 27-4-27,5 5,0-5,1 8,2-8,4 
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SNI 
(1999) 

25-30 >5 6,6-8,5 

 
PEMBAHASAN 

 
Respon ikan terhadap pemberian pakan dapat diketahui dengan mengevaluasi 

pemberian pakan. Istilah yang umum digunakan untuk mengevaluasi pakan adalah 
efisiensi pakan. Efisiensi pakan adalah perbandingan antara pertambahan bobot ikan 
dengan jumlah pakan yang habis selama masa pemeliharaan tertentu yang 
dinyatakan dalam persen. Efisensi pakan menunjukkan kualitas makanan yang 
diberikan, efisiensi pakan yang dimanfaatkan oleh ikan bergantung pada jenis dan 
jumlah pakan yang diberikan, spesies, ukuran ikan, dan kualitas air. Pada Tabel 1 
menunjukan efisiensi pakan yang diberikan pada ikan nila selama 50 hari masa 
pemeliharaan. Berdasarkan analisis sidik ragam Anova, pemberian Lemna sp. 
sebagai pakan segar ikan nila memberikan pengaruh yang nyata terhadap efisiensi 
pakan ikan nila. Berdasarkan uji lanjut Duncan, terdapat perbedaan yang nyata antara 
perlakuan A, B, C dan D (Tabel 1). Perlakuan A (3% pelet) yang memiliki nilai efisiensi 
pakan tertinggi yaitu sebesar 85,84%. Nilai efisiensi pakan yang cukup baik selama 
penelitian ini disebabkan jenis pakan (pellet) yang digunakan dalam penelitian ini 
menghasilkan pakan yang mudah dicerna oleh benih nila. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecernaan pakan adalah kandungan serat kasar. Bahwa serat kasar 
mempunyai nilai nutrisi yang sangat rendah, Namun dalam jumlah tertentu disarankan 
penggunaannya untuk mempercepat gerak peristaltik usus dan penggumpalan 
kotoran (Zonneveld et al. 1999). Sedangkan nilai efisiensi pakan pada perlakuan 
menggunakan Lemna sp. menunjukkan hasil tertinggi yaitu pada perlakuan B (15% 
Lemna sp.) sebesar 28% dan hasil terendah terdapat pada perlakuan D (25% Lemna 
sp.) yaitu sebesar 16,19%. Batas maksimal kandungan serat kasar dalam pakan ikan 
omnivor adalah 8% (Haetami, et al. 2005), sedangkan serat kasar pada Lemna sp. 
sebesar 7-14% (Iqbal, 1999). Kandungan serat kasar lebih dari 8% dalam pakan dapat 
menurunkan struktur kualitas pakan (Djadjasewaka, 1985). Ikan nila yang termasuk 
jenis ikan tidak dapat mencerna bahan pakan yang mengandung serat kasar yang 
tinggi. Apabila kandungan serat kasar terlalu tinggi dalam pakan maka akan 
mempercepat pakan melewati usus, sehingga nutrisi yang diserap menjadi berkurang 
dan pada akhirnya akan menyebabkan rendahnya protein yang diserap oleh ikan nila.  

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan menunjukan bahwa pengukuran 
pertumbuhan bobot ikan nila selama 50 hari menunjukan bahwa perlakuan A dengan 
pemberian pellet komersial sebesar 3% menghasilkan pertumbuhan berat mutlak 
tertinggi yaitu 16 g (Gambar 1). Dapat dilihat bahwa pertumbuhan berat mutlak ikan 
nila pada perlakuan A (3% pellet) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
pemberian Lemna sp. dalam bentuk segar. Pada perlakuan dengan pemberian Lemna 
sp. segar, pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan C dan D yaitu 
dengan bobot masing-masing sebesar 11,2 g dan 11,4 gr. Pertumbuhan berat mutlak 
terendah terdapat pada perlakuan B yaitu sebesar 7,2 g.  

Perlakuan A (3% pellet) memiliki laju pertumbuhan harian tertinggi karena pakan 
pellet memiliki kadar air 10% sehingga kandungan lain seperti protein sebanyak 18%, 
lemak sebanyak 4-6% dan kadar abu sebanyak 4-6% dapat dimanfaatkan untuk 
pertumbuhan ikan nila. Laju pertumbuhan mutlak ikan nila pada perlakuan B, 
perlakuan C dan perlakuan D rendah karena kandungan air pada Lemna sp. segar 
cukup tinggi 94,52% sehingga dapat menyebabkan pakan tersebut bersifat amba 
sehingga dapat lebih cepat mengenyangkan sehingga dapat menghentikan konsumsi 
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pakannya, menyebabkan konsumsi pakan menjadi rendah (Munisa et al. 2015). 
Lemna sp. segar selain memiliki kandungan air yang tinggi, juga mempunyai nilai 
protein yang lebih rendah (24,93%) dibandingkan dengan bentuk kering (27,68%) 
(Iskandar 2017). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sukadi (2003), salah satu 
kebutuhan nutrisi yang penting untuk ikan adalah protein, sehingga kekurangan 
protein dalam pakan dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan.  

Kualitas air merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam kegiatan 
budidaya karena sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan. Air yang 
digunakan untuk kegiatan budidaya ikan harus memenuhi kriteria baku mutu air 
sehingga ikan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Parameter kualitas air 
yang diamati dalam riset ini yaitu suhu, pH, oksigen terlarut/DO (Dissolved oxygen) 
dan ammonia. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air (Tabel 2), kisaran suhu yang 

didapatkan sebesar 27,3-27,9C. Nilai suhu pada semua perlakuan masih dalam 
kisaran optimal bagi pemeliharaan ikan nila. Suhu dapat mempengaruhi aktifitas 
kehidupan organisme terutama ikan. Jika suhu meningkat maka akan meningkatkan 
pengambilan makanan oleh ikan dan turunnya suhu menyebabkan proses 
pencernaan dan metabolisme akan berjalan lambat (Effendi 2003). Menurut Fauzi dan 
Prihartono (2007), suhu air akan mempengaruhi kehidupan ikan, suhu mematikan 

(lethal) berkisar antara 10-11C selama beberapa hari, suhu dibawah 16-17C akan 

menurunkan nafsu makan ikan, serta suhu dibawah 21C akan memudahkan 
terjadinya serangan penyakit.  

Kandungan DO (Dissolved Oxygen) dalam media pemeliharaan berada pada 
kisaran 5,0-5,3 mg/L. Kisaran DO tersebut masih dapat mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup yang baik bagi ikan nila karena standar minimal oksigen terlarut 
untuk pemeliharaan ikan nila menurut SNI (1999) adalah minimal 5 mg/L. Oksigen 
terlarut sangat diperlukan untuk respirasi dan metabolisme serta kelangsungan hidup 
organisme (Effendi 2003).  

Derajat keasaman (pH) air yang didapatkan sebesar 8,1-8,4. Kisaran optimal pH 
air untuk pemeliharaan ikan nila berkisar 6,6-8,5 (SNI 1999). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa kisaran pH air masih dalam kisaran optimal. Nilai pH yang dapat 
mengganggu kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat asam) dan pH 
yang terlalu tinggi (sangat basa), sebagian besar ikan dapat beradaptasi dengan baik 
pada lingkungan perairan yang mempunyai pH berkisar antara 5-9 (Effendi 2003). 

 
KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian Lemna sp. segar dengan tingkat 

pemberian 20% menghasilkan laju pertumbuhan mutlak sebesar 11,2 g, efisiensi 
pakan sebesar 21,33% dan kualitas air yang masih dalam kisaran aman untuk 
pemeliharaan ikan nila. 
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